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ABSTRACT 
 

Plantation forest development aims to meet the demand for wood, improve degraded land and sequester 

carbon. Biodiversity is a serious concern for plantation forest development. Undergrowth is one of the 

important indicators in plantation forest management. Undergrowth can interfere with the growth of staple 

crops as well as play a role in soil and air conservation. Proper understorey management will maintain the 

success of the main crop while protecting the environment. The introduction of understorey species can be 

used as a basis for management actions. This research was carried out in a teak progeny test plot in Cariu 

Bogor. The study used the quadratic method by making 1 m x 1 m plots as many as 3 plots of each clone 

which were placed diagonally. The total number of plots is 18 plots. The data observed were the types of 

undergrowth and the number of each type. The results showed that the growth of teak in the study area was 

low. This may be due to less intensive management. The diversity of understorey is dominated by the 

Poaceae family with the species having the highest IVI, namely Eulis indica. 
 
Keywords: Eulis indica, plantation forest, teak, understorey 

 
ABSTRAK 

Pembangunan hutan tanaman bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kayu, memperbaiki lahan yang 
terdegradasi serta penyerapan karbon. Keanekaragaman hayati menjadi perhatian yang serius dari 
pembangunan hutan tanaman. Tumbuhan bawah merupakan salah satu indikator penting dalam pengelolaan 
hutan tanaman. Tumbuhan bawah dapat mengganggu pertumbuhan tanaman pokok sekaligus berperan 
dalam konservasi tanah dan air. Pengelolaan tumbuhan bawah yang tepat akan menjaga keberhasilan 
tanaman pokok sekaligus menjaga nilai lingkungan. Pengenalan jenis-jenis tanaman bawah dapat 
digunakan sebagai dasar tindakan pengelolaan. Penelitian ini dilaksanaan di plot uji keturunan jati di Cariu 
Bogor. Penelitian menggunakan metode kuadratik dengan membuat petak ukur 1 m x 1 m sebanyak 3 petak 
ukur setiap klon yang diletakan secara diagonal. Jumlah keseluhan petak ukur sebanyak 18 plot. Data yang 
diamati yaitu jenis tumbuhan bawah dan jumlah setiap jenisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan tanaman jati di lokasi penelitian termasuk rendah. Hal ini mungkin disebabkan karena 
pengelolaan yang kurang intensif. Keanekaragaman tumbuhan bawah didominasi oleh famili Poaceae 
dengan jenis yang memiliki INP tertinggi yaitu Eulis indica. 
  
Kata kunci : Eulis indica, hutan tanaman, jati, tumbuhan bawah 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembangungan hutan tanaman merupakan 

salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 

kayu dalam negeri maupun pasar eksport. 

Tujuan dari pembangunan hutan tanaman 

antara lain meningkatkan produktivitas lahan 
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dan kualitas lingkungan hidup serta 

menyediakan bahan baku industri secara 

lestari (Kunarso & Azwar, 2013).  Luas hutan 

tanaman yang ada di Indonesia sampai tahun 

2019 tercatat 3,4 juta hektar dengan produksi 

kayu bulat sebesar 47,25 juta m3 (KLHK, 

2020). Hutan tanaman yang dibangun dengan 

merubah hutan alam mempunyai dampak 

negatif terhadap tanah seperti kandungan hara 

tanah, siklus karbon dan aktivitas mikrobiologi 

tanah (Amoo et al., 2021). Hutan tanaman dari 

jenis cepat tumbuh seperti akasia mangium 

diketahui dapat mempercepat proses keasaman 

tanah akibat proses translokasi kation dari 

tanah ke bagian tanaman secara cepat 

(Yamashita et al., 2008). Selain itu, hutan 

tanaman akan mengalami penurunan 

kesuburan tanah yang diakibatkan oleh 

penurunan jumlah seresah dan laju 

dekomposisi (Ni et al., 2021). Hutan tanaman 

yang dibangun di daerah yang telah 

mengalami degradasi maka dapat menciptakan 

kondisi mendekati hutan alam sekunder serta 

dapat menyediakan kondisi yang ideal bagi 

pertumbuhan jenis-jenis asli (Albert et al., 

2021). Hutan tanaman dalam konteks 

perubahan iklim terbukti mampu menyerap 

karbon dalam jumlah yang tinggi dan akan 

meningkat seiring dengan peningkatan luas 

hutan tanaman (Stewart et al., 2021). Pada 

tahun 2000 serapan karbon dari hutan tanaman 

di Myanmar sebesar 8,9 juta m3 pada tahun 

2000 dan diperkirakan meningkat menjadi 

39,8 juta m3 pada tahun 2040 (Myint et al., 

2021). 

Konservasi tanah dan air serta 

keanekaragaman jenis menjadi perhatian 

utama di hutan tanaman. Keberadaan 

tumbuhan bawah di hutan tanaman daerah 

tropis terbukti menurunkan laju permukaan air 

sehingga dapat mengurangi hilangnya unsur 

hara tanah (Nespoulous et al., 2019). 

Pengelolaan hutan tanaman yang intensif akan 

berpengaruh terhadap kelestarian jenis-jenis 

asli (Onaindia et al., 2013). Salah satu 

indikator keanekaragaman jenis dan 

pengelolaan konservasi tanah dan air adalah 

keanekaragaman dan kelimpahan tumbuhan 

bawah. Tumbuhan bawah merupakan elemen 

kunci dari keanekaragaman hayati di hutan 

sehingga pengetahuan mengenai dinamika 

tumbuhan bawah pada berbagai tipe hutan 

perlu diketahui sebagai dasar pengelolaan 

tapak untuk mengurangi dampak negatif dari 

hutan tanaman (Iacopetti et al., 2021). 

Pengetahuan mengenai tanaman bawah dapat 

mengetahui sejarah terjadi kebakaran hutan 

sehingga pengelola dapat mengantisipasinya 

dimasa yang akan datang (Vickers et al., 

2021). Intensitas pengelolaan, kondisi 

lingkungan, lapisan tajuk pohon dan umur 

tegakan akan mempengaruhi tumbuhan bawah 

(Sebesta et al., 2021). Pada saat dilakukan 

penjarangan pada pohon utama maka semakin 
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tinggi intensitas penjarangan akan semakin 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bawah 

baik dari anakan alam dari pohon berkayu 

maupun semak (Vild et al., 2013). 

Salah satu jenis tanaman yang 

dikembangkan di hutan tanaman di Indonesia 

adalah jati (Tectona grandis). Jenis ini 

diusahakan oleh masyarakat di hutan rakyat 

dengan pola campuran, sedangkan jati yang 

ditanam di lahan negara yang dikelola oleh 

Perum Perhutani ditanam secara monokultur. 

Jati di hutan rakyat telah terbukti mampu 

menghijaukan lahan-lahan marginal serta 

menciptakan berbagai jenis lapangan kerja. 

Jati pada umumnya ditebang setelah berumur 

minimal 20 tahun dengan nilai Net Present 

Value USD 2815 ha-1 (Stewart et al., 2021). 

Jati mempunyai adaptasi yang baik pada 

daerah kering dan beriklim monsoon. 

Keberhasilan penanaman jati salah satunya 

dengan pengelolaan tumbuhan bawah yang 

baik. Tumbuhan bawah dapat membantu 

menjaga pertumbuhan jati terutama pada saat 

musim kemarau dengan menjaga kelembaban 

tanah. Tanaman bawah dapat mengurangi 

kehilangan air permukaan tanah hingga 30% 

(Ntshidi et al., 2021). Tanaman bawah juga 

dapat menjadi gulma tanaman jati. Pada saat 

jati berumur muda gulma dapat menyebabkan 

persaingan hingga tertekan, sedangkan pada 

saat jati sudah cukup tinggi gulma dapat 

melilit tanaman hingga mengganggu 

pertumbuhan, kualitas batang hingga 

kematian.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komposisi jenis tumbuhan bawah di tegakan 

uji keturunan jati, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar pengelolaan.  

 

II. BAHAN DAN METODE 

A. Bahan dan Alat  

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

tegakan jati di Desa Cariu, Kabupaten Bogor 

pada bulan Juni 2021.  Bahan dan alat  yang 

digunakan antara lain patok kayu ukuran 1 m, 

meteran rol, plastik klip, kantong plastik, 

gunting stek, parang, peta lokasi, alat tulis dan 

kamera.  

B. Prosedur Penelitian 

Tegakan jati yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan lokasi uji keturunan 

jati tahun tanam 2018 dengan jarak tanam 4 m 

x 5 m. Tanaman jati diamati pertumbuhannya 

meliputi: tinggi total, tinggi bebas cabang, 

diameter, lebar tajuk dan sudut percabangan. 

Pengambilan sampel tumbuhan bawah 

dilakukan menggunakan metode kuadratik.  

Petak ukur yang digunakan berukuran 1 m x 1 

m sebanyak 3 petak ukur setiap klon yang 

diletakan secara diagonal. Jumlah keseluruhan 

petak ukur sebanyak 18 plot.   Data yang 

diamati yaitu jenis tumbuhan bawah dan 

jumlah setiap jenisnya. Identifikasi dilakukan 

dengan membandingkan morfologi tanaman 
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bawah yang ditemukan dibandingkan dengan 

buku identifikasi tumbuhan bawah.  

C. Analisis Data 

Data hasil pengamatan di petak ukur 

selanjutnya digunakan untuk menghitung 

tingkat keanekaragaman yang meliputi 

kerapatan, frekuensi dan indeks nilai penting 

(NIP) dan variable indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (1963) dengan rumus sebagai 

berikut:  

1. Kerapatan 
Jumlah individu suatu jenis

K %
   Luas

=
 pet

r
ak 

t
uk

a
u

e
r

ap an 100 ..(1)  

2. Kerapatan Relatif (KR) 
Kerapatan suatu jenis

Kerapatan relatif= 100%
Kerapatan seluruh jenis

 ..(2) 
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Jumlah petak contoh ditemukann
%

ya suau jenis suatu j
F

enis

Jumlah seluruh 
=r

petak 
i

con
e

to
kuen

h
s 100

..(3) 

4. Frekuensi Relatif (FR) 
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5. Indeks Nilai Penting (INP)( Soerianegara 

dan Indrawan, 1982) 

INP = KR+ FR …………………………….(5) 

6. Summed Dominance Ratio (SDR) 

(Muller et al. ,1974) dalam Indriyanto, 2009) 

SDR = INP…………………………...…….(6) 

  2  

Kriteria: 

SDR < 49,912 : tingkat penguasaan 

jenis rendah 

SDR = 49,912-99,467 : tingkat penguasaan 

jenis sedang  

SDR > 99,467  : tingkat penguasaan 

jenis tinggi 

7. Indeks keragaman 

Indeks Keanekaragaman dihitung berdasarkan  

indeks keragaman Shannon-Wiener: 

………………..…….(7) 

Kriteria: 

1. H’ > 3 Keanekaragamantinggi 

2. H’ 1 ≤ H’ ≤3 Keanekaragaman sedang 

3. H’ < 1 Keanekaragaman sedikit atau rendah 

8. Indeks kekayaan jenis (Ri) (Magurran, 

1988) 

( )

( )( )
S-1

R =i
ln N  

 ……………………………...(8) 

Keterangan: 

 S = Jumlah jenis yang ditemukan 

 N = Jumlah total individu 

Kriteria: 

Ri < 3,5 kekayaan jenis rendah 

Ri 3,5 – 5,0  kekayaan jenis  sedang  

Ri > 5,0  kekayaan jenis tergolong tinggi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Lokasi penelitian berada di areal tegakan 

jati umur 3 (tiga) tahun memiliki tinggi rata-

rata 465,7 cm, tinggi bebas cabang 209,568, 

diameter 3,97 cm, lebar tajuk 123,17 cm dan 

sudut percabangan 51,24 cm seperti disajikan 

pada Tabel 1. 
 
Tabel (Table) 1 . Pertumbuhan tanaman jati umur 3 (tiga) tahun  (The growth of teak plants aged 3 

(three) years) 
Ulangan 

(Repetition) 

Tinggi total 

(Height total) 

(cm) 

Tinggi bebas cabang 

(Branch-free height) 

(cm) 

Dimeter 

(cm) 

Lebar tajuk 

(Top width) 

(cm) 

Sudut percabangan (Branching 

angle) 

(Derajat/Degree)(°) 

Blok 1      452,88       159,79    4,45       131,74          44,71  

Blok 2      460,42       151,77     4,12           130,85          53,60  

Blok 3      363,42       193,75         3,06            92,08          43,76  

Blok 4      586,09       333,41         4,26          138,01          62,90  

Rata-rata       465,70       209,68        3,97           123,17          51,24  
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Pertumbuhan tanaman jati di lokasi 

penelitian tergolong rendah karena 

dibandingkan pertumbuhan jati umur 3 (tiga) 

tahun di KHDTK Kemampo, Sumatera Selatan 

mempunyai tinggi antara 6,2 m-8,2 m dengan 

diameter antara 6,1 cm -10,1 cm (Sofyan et al., 

2011) maupun pertumbuhan jati umur 3 (tiga) 

tahun di daerah Sumedang dengan tinggi 5,75 

m – 7,02 m, diameter 4,97 cm – 6,21 cm dan 

tinggi bebas cabang 1,74 m -3,62 m (Supriatna 

& Wijayanto, 2011).  

Keberadaan tumbuhan bawah mempunyai 

fungsi untuk konservasi tanah serta berperan 

dalam keanekaragaman jenis dalam ekosistem. 

Tumbuhan bawah yang teridentifikasi 

sebanyak 16 jenis, dari 10 famili dengan 

dominan tertinggi dari famili Poaceae 

(rumput-rumputan) (Tabel 1). Pada penelitian 

ini ditemukan 5 jenis yang tergolong famili 

Poaceace yaitu Eulis indica, Echinochloa 

crusgalli, Digitarium ternate, Axonopus 

compressus, dan Leersia hexandra.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 1. Sebaran famili pada tumbuhan bawah di tegakan uji keturunan jati (Distribution 

of families on undergrowth in teak progeny test stands) 

 

Famili Poaceae memiliki populasi jenis 

tertinggi di dunia baik sebagai tanaman pangan 

budidaya, penghijauan, mengurangi polutan 

maupun untuk menjaga keseimbangan alam 

(Bohari & Wahidah, 2015). Famili poaceae 

mempunyai alat perkembangbiakan yang 

ringan dan mudah disebarkan serta mempunya 

syarat hidup yang sederhana sehingga dapat 

mudah hidup pada berbagai  habitat (Wa Ode 

Ernawati Marfi, 2018). Negara tropis dengan 

curah hujan tinggi merupakan tempat tumbuh 

yang ideal untuk jenis ini (Hayutiasti et al., 

2019). Famili poaceae mempunyai 

kemampuan untuk menyerap kandungan 

logam berat di tanah sehingga sering 

digunakan pada kegiatan reklamasi paska 

tambang (Patra et al., 2021).  

Upaya pengendalian gulma dapat 

dioptimalkan dengan memanfaatkan rumput 

liar sebagai sumber pakan ternak.  Pada 
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umumnya masyarakat disekitar hutan jati 

memanfaatkan rumput yang tumbuh liar di 

bawah hutan jati sebagai sumber pakan ternak 

(Irsyad et al., 2013). Selain itu, biomasa dari 

pemangkasan rumput dapat digunakan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Rumput dari 

famili poaceae dapat diolah menjadi arang 

kompos untuk digunakan sebagai bahan 

pembenah tanah serta remediasi pada tanah 

yang tercemar minyak (Yousaf et al., 2022). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 2. Sebaran jenis serta jumlahnya pada tumbuhan di tegakan uji keturunan jati 

(Distribution of species on understorey in teak progeny test stands) 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

E.indica merupakan jenis yang paling banyak 

ditemukan serta memiliki kerapatan jenis 

tertinggi masing-masing sebesar 1.166 

individu dan 66,17%. Jenis yang memiliki 

jumlah dan kerapatan terendah ditunjukkan 

oleh jenis Melastoma malabatrichum (1 

individu dan 0,05%). Jenis ini berkembang 

dengan cepat pada areal budidaya maupun 

disekitar pekarangan rumah serta dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman lain 

sehingga mudah ditemukan pada berbagai 

kondisi lahan (Suradnyana et al., 2021) serta 

memiliki tingkat adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan paling baik. M. malabatrichum 

memiliki jumlah individu paling rendah 

disebabkan karena jenis ini membutuhkan 

tempat tumbuh terbuka seperti di pinggir jalan, 

pinggir sungai, lahan kosong maupun padang 

rumput (Suryani, 2017), sehingga pada areal 

penelitian yang ternaungi oleh tegakan jati 

jenis tersebut sulit berkembang biak. 
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Tabel (Table) 2. Jenis-jenis tumbuhan bawah dan tingkat keanekaragaman tumbuhan bawah pada 

lahan jati (Cariu-Bogor Types of understorey and the level of diversity of 

understorey in the Cariu-Bogor jati teak land) 

 
          Jenis (Type) K (ind/m2) KR F FR INP SDR H 

Eulesine indica 62,167 63,797 1 28,672 92,469 46,23 0,131 

Echinochloa crusgalli 22,667 23,261 0,2 5,734 28,996 14,5 0,145 

Mimosa pudica 0,111 0,114    0,11 3,154 3,2679 1,634 0,003 

Digitaria ternata 16,667 5,556 0,47 13,361 19.062 9.531 0.069 

Ageratum conyzoides 2.667 2.737 0.17     4.731    7.468 3.734 0.041 

Sida rhombifola 0.111 0.114 0.11 3.154 3.268 1.634 0.003 

Sonchus sp. 0.222 0.229 0.17 4.731 4.959 2.48 0.006 

Axonopus compressus 3.722 3.819 0.11     3.202 7.022 3.511 0.052 

Peperomia pellucida 0.056 1.577 0.06 1.576 1.634 0.817 0.002 

Eupatorium odoratum 0,111 0,114 0,11 3,154 3,268 1,634 0,003 

Euphorbia hirta 0,389 0,399 0,17 4,779 5,178 2,589 0,009 

Oxalis corniculata 0,222 0,228 0,28 7,933 8,161 4,08 0,006 

Borreria alata 3,556 3,645 0,33 9,059 13,159 6,579 0,051 

Leersia hexandra 0,389 3,154 0,11 3,154 3,553 1,777 0,009 

Cyperus diformis 0,111 0,114 0,06 1,577 1,691 0,846 0,003 

Melastoma  malabatrichum 0,0556 0,057 0,06 1,852 1,909 0,955 0,002 

Total 104,789 100,275 3,488 205,064 213,377 102,5 0.536 
Keterangan (Remarks): K = kerapatan, KR= Kerapatan relatif, F= Frekuensi, FR = Frekuensi Relatif, NIP (Indeks Nilai 

Penting), SDR= Summed Dominance Ratio, H= Indeks Keragaman (K = density, KR= Relative 

density, F= Frequency, FR = Relative Frequency, NIP (Important Value Index), SDR= Summed 

Dominance Ratio, H= Diversity Index) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 

tumbuhan bawah yang mempunyai frekuensi, 

frekuensi relatif dan Indeks nilai penting 

tertinggi yaitu E. indica. Frekuensi 100 % 

menunjukan bahwa jenis tersebut ditemukan 

pada setiap lokasi pengamatan Fachrul, (2007) 

menyatakan bahwa nilai frekuensi 

menggambarkan sebaran suatu jenis tumbuhan 

dalam ekosistem (pola distribusi) sehingga 

jenis E. indica merupakan jenis yang 

mempunyai adapatsi yang tinggi pada lahan 

jati di Cariu. Selain itu jenis ini mempunyai 

karakter pertumbuhan yang agresif, 

kemampuan menghasilkan biji yang melimpah 

serta sudah resisten terhadap glifosat, sehingga 

pengendalian secara kimiawi dengan bahan 

aktif glifosat sudah tidak efektif  (Tampubolon 

et al., 2018). Jenis ini banyak ditemukan di 

perkebunan sawit di daerah Sumatera Utara 

yang menunjukkan bahwa jenis E. Indica saat 

ini merupakan jenis yang tahan terhadap 

aplikasi herbisida sehingga dapat berkembang 

luas (Tampubolon & Purba, 2018).  

Hasil yang berbeda ditunjukkan dari 

penelitian tumbuhan bawah pada hutan jati 

umur 16 tahun di Kabupaten Pasuruan 

memiliki INP tertinggi ditunjukkan oleh jenis 

Echinochloa colona (L) dari famili Poaceae 

(Setiayu et al., 2020), sedangkan hutan jati di 

daerah Blora didominasi oleh jenis Eulalia 

amarua dari famili Poaceae (Andika et al., 

2017). Perbedaan keanekaragaman jenis 
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tumbuhan bawah dipengaruhi oleh kondisi 

biofisik, iklim mikro, keberadaan zat alelopati 

dan kecepatan dekomposisi seresah (Ainiyah 

et al., 2017). 

Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan 

peranan suatu jenis dalam komunitas. Jenis 

yang memiliki INP yang semakin besar 

menunjukkan jenis tersebut semakin tinggi 

peranannya dalam perubahan kondisi 

lingkungan dan keanekaragaman jenis yang 

ada (Destaranti et al., 2017, Shabirin et al., 

2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahwa terdapat 4 jenis tumbuhan yang 

mempunyai nilai INP ≥ 10 % yaitu E.indica, 

E. cruss-galli , D. ternaata dan B. alata 

sehingga  keempat jenis ini mempunyai 

peranan yang  penting di lahan jati Cariu.  

Menurut Fachrul (2007), untuk 

mengetahui tingkat dominansi (penguasaan) 

suatu jenis tumbuhan dalam suatu komunitas 

menggunakan Summed Dominance Ratio 

(SDR). Nilai SDR untuk semua jenis 

tumbuhan bawah < 49, 912 menunjukkan 

bahwa tidak ada satu jenis yang terlalu 

dominan dibanding jenis yang lain. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa nilai total H’ 

sebesar 0,536 sehingga tingkat 

keanekaragaman terendah karenai nilai H’ <1.  

Indriyanto (2006) menyatakan bahwa suatu 

komunitas mempunyai keanekaragaman 

spesies yang rendah jika komunitas tersebut 

mempunyai jumlah spesies yang sedikit dan 

dan spesies yang dominan pun sedikit. Nilai 

indeks kekayaan jenis (R) pada penelitian ini 

yatu sebesar 2,62. Sehingga indeks kekayaan 

jenis tergolong rendah. Hal ini mungkin 

disebabkan karena keberadaan tajuk tanaman 

jati yang sudah cukup besar menyebabkan 

terbatasnya cahaya yang masuk sampai 

permukaan tanah, sehingga hanya jenis 

tertentu saja yang mampu tumbuh dengan 

baik. Kanopi pohon yang rapat akan 

menghasilkan keanekaragaman jenis yang 

rendah karena membatasi jumlah cajaya yang 

masuk yang dibutuhkan oleh berbagai jenis 

tumbuhan (Fitria et al., 2019). 

B. Pembahasan 

Salah satu penyebab dari pertumbuhan 

jati yang rendah mungkin disebabkan karena 

pemeliharaan yang kurang intensif sehingga 

dapat menyebabkan persaingan antara tanaman 

jati dengan tumbuhan bawah. Salah satu 

bentuk pemelihaaraan yaitu pembersihan 

tanaman jati dari gulma. Gulma yang 

berkembang luas menyebabkan terjadinya 

persaingan dengan tanaman pokok sehingga 

dapat menurunkan pertumbuhan tanaman 

pokok. Pengelolaan yang intensif dapat 

menghasilkan 75% pertumbuhan tanaman 

lebih tinggi dibandingkan tanaman dengan 

pengelolaan yang tidak intensif (Kumi et al., 

2021). Pengendalian gulma dapat perlu 

dilakukan pada tanaman berusia hingga 6 

tahun (Fu et al., 2022). Strategi pengendalian 
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gulma perlu memperhatikan aspek 

keanekaragaman jenis tanaman bawah 

sehingga tidak menghilangkan jenis yang 

mempunyai perkembangbiakan yang rendah 

karena peranan tumbuhan bawah dalam 

agroekosistem (Oreja et al., 2022). Dinata et 

al., (2017) menyatakan bahwa waktu dan 

metode pengendalian gulma memberi 

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

pokok. Pengendalian gulma dengan kombinasi 

antara mekanis dan kimia memberikan 

pertumbuhan terbaik. Metode ini mengurangi 

dampak lingkungan sekaligus kebutuhan 

tenaga kerja. 

Tumbuhan bawah perlu dikelola dengan 

tepat sehingga tidak berdampak terhadap 

lingkungan maupun terganggunya kestabilan 

ekosistem. Tumbuhan bawah merupakan 

komponen agroekosistem yang berharga, jika 

dikelola dengan baik akan menyediakan fungsi 

dan jasa ekosistem, memegang peran kunci 

untuk konservasi keanekaragaman hayati 

dalam agroekosistem (Ciaccia et al., 2022). 

Beberapa jenis tumbuhan khususnya tumbuhan 

berbunga menyediakan layanan ekosistem 

melalui:  1) sumber makanan serangga 

penyerbuk, 2) habitat bagi serangga yang 

berperan sebagai musuh alami, 3) sumber 

bahan makanan baik untuk manusia maupun 

ternak,  4) fungsi landskap dan keindahan 

(Benvenuti & Bretzel, 2017).  

Teknik pengendalian gulma akan 

mempengaruhi kelimpahan jenis yang muncul. 

Pengendalian gulma menggunakan herbisida 

akan meningkatkan kelimpahan jenis gulma 

yang merugikan,sedangkan pengendalian 

secara mekanis melalui pemangkasan akan 

meningkatkan keberadaan tanaman rumput 

untuk pakan ternak (Guerra et al., 2022). 

Keberadaan jenis-jenis dari famili poaceae 

seperti E. Indica yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak dapat dikelola dengan 

cara pengendalian secara manual melalui 

kegiatan pemangkasan pada saat pengmbilan 

pakan ternak. oleh karena itu perlu integrasi 

antara pembangunan hutan tanaman dengan 

peternakan.  

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman jati di lokasi penelitian 

termasuk rendah. Keanekaragaman tumbuhan 

bawah didominasi oleh famili Poaceae dengan 

jenis yang memiliki INP tertinggi yaitu Eulis 

indica. 
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